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Abstrak 
Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020 telah menciptakan krisis kesehatan global yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Dalam konteks ini, tenaga kesehatan, terutama remaja yang terlibat dalam bidang medis,
menjadi garda terdepan dalam penanganan virus. Meskipun mereka memiliki semangat dan dedikasi tinggi, banyak
di  antara  mereka  mengalami  dampak  psikologis  yang  signifikan  akibat  stres  yang  berkepanjangan.  Penelitian
menunjukkan  bahwa  remaja  yang  bekerja  sebagai  tenaga  kesehatan  menghadapi  berbagai  tantangan  mental,
termasuk kecemasan, depresi, dan perasaan terisolasi. Meningkatnya beban kerja, ketidakpastian tentang virus, dan
kekhawatiran akan keselamatan diri dan keluarga menjadi faktor utama yang memicu stres. Selain itu, pandemi ini
juga  mengakibatkan  terbatasnya  interaksi  sosial,  yang  berkontribusi  pada  perasaan  kesepian  dan  alienasi  di
kalangan tenaga kesehatan remaja.
Stigma sosial yang melekat pada profesi kesehatan, terutama di tengah pandemi, semakin memperburuk keadaan
mental mereka. Banyak tenaga kesehatan remaja yang merasakan diskriminasi dan penolakan dari masyarakat, yang
dapat mengakibatkan perasaan tidak berdaya dan rendah diri. Hal ini berpotensi mengganggu kinerja mereka dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam dampak
psikologis yang dialami oleh tenaga kesehatan remaja selama pandemi, serta pentingnya dukungan psikologis dan
intervensi  kesehatan  mental  untuk  mereka.  Melalui  pendekatan  kualitatif  dan  kuantitatif,  hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi  kesehatan mental  tenaga kesehatan
remaja,  serta mendorong pembuatan kebijakan yang lebih  responsif  terhadap kebutuhan mereka di  masa  krisis
seperti pandemi.

Kata Kunci: COVID-19, kesehatan mental, tenaga kesehatan, remaja, stres, depresi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pandemi  COVID-19 yang dimulai  pada awal  tahun 2020 telah mengubah lanskap
global  secara  drastis,  memengaruhi  berbagai  aspek  kehidupan  masyarakat  di  seluruh
dunia. Salah satu sektor yang paling terdampak adalah sektor kesehatan, di mana tenaga
kesehatan menjadi garda terdepan dalam penanganan wabah ini.  Mereka bertanggung
jawab  untuk  merawat  pasien  yang  terinfeksi,  mengelola  sumber  daya  medis,  dan
berkomunikasi  dengan  masyarakat  tentang  risiko  dan  pencegahan  penularan  virus.  Di
Indonesia, situasi ini tidak terkecuali, di mana tenaga kesehatan muda, termasuk remaja,
berperan penting dalam penanganan COVID-19.

Tenaga kesehatan remaja, yang sering kali merupakan mahasiswa atau pelajar yang
mengambil jurusan kesehatan, menghadapi tantangan yang unik dan kompleks. Mereka
harus menghadapi tekanan yang tinggi, baik dari segi fisik maupun psikologis. Beban kerja
yang  meningkat,  kekurangan  alat  pelindung  diri  (APD),  dan  ketidakpastian  mengenai
perkembangan virus COVID-19 menciptakan lingkungan kerja yang penuh dengan stres.
Dalam situasi ini, penting untuk memahami bahwa meskipun mereka mungkin memiliki
pendidikan  dan  pelatihan,  pengalaman  langsung  dalam  situasi  krisis  seperti  ini  dapat
menjadi  beban  yang  berat,  terutama  bagi  remaja  yang  mungkin  belum  memiliki
pengalaman kerja yang memadai.

Dampak psikologis dari situasi ini sangat beragam. Banyak tenaga kesehatan remaja
melaporkan mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi  daripada populasi  umum.
Kecemasan ini sering kali berakar dari ketakutan akan infeksi, baik terhadap diri mereka
sendiri maupun terhadap anggota keluarga mereka. Selain itu, mereka juga menghadapi
tantangan  emosional  yang  diakibatkan  oleh  melihat  penderitaan  pasien,  yang  dapat
memicu  perasaan  tidak  berdaya  dan  depresi.  Remaja  yang  terlibat  dalam  perawatan
pasien  COVID-19  tidak  hanya  harus  mengelola  kesehatan  fisik  mereka,  tetapi  juga
kesehatan mental mereka yang sering kali terabaikan.

Isolasi  sosial  yang terjadi  selama pandemi  juga mempengaruhi  kesehatan mental
tenaga  kesehatan  remaja.  Pembatasan  sosial  dan  larangan  berkumpul  mengurangi
interaksi sosial yang penting bagi perkembangan emosi dan psikologis remaja. Banyak dari
mereka  yang  harus  mengorbankan  waktu  bersama  keluarga  dan  teman-teman,  yang
dapat  memperburuk  perasaan  kesepian  dan  kehilangan  dukungan  sosial.  Penelitian
menunjukkan bahwa keterasingan sosial dapat memperburuk kondisi kesehatan mental,
dan remaja yang merasa terisolasi cenderung mengalami lebih banyak gejala psikologis
negatif.

Selain itu, stigma yang melekat pada profesi kesehatan juga menjadi masalah yang
signifikan. Tenaga kesehatan sering kali menjadi sasaran diskriminasi dan stigma karena
masyarakat takut tertular virus. Hal ini menciptakan perasaan terasing dan meningkatkan
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kecemasan di kalangan tenaga kesehatan remaja, yang seharusnya merasa bangga dan
dihargai atas kontribusi mereka dalam penanganan pandemi. Stigma dapat menghambat
mereka dalam mencari dukungan sosial atau profesional yang mereka butuhkan, sehingga
memperburuk kondisi kesehatan mental mereka.

Mengingat berbagai tantangan yang dihadapi oleh tenaga kesehatan remaja selama
pandemi,  penting  untuk  memberikan  perhatian  khusus  terhadap  kesehatan  mental
mereka.  Dukungan  psikologis  dan  intervensi  kesehatan  mental  yang  tepat  dapat
membantu  mengurangi  dampak  negatif  yang  ditimbulkan  oleh  situasi  ini  dan
meningkatkan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menggali
lebih  dalam  dampak  psikologis  yang  dialami  oleh  tenaga  kesehatan  remaja  selama
pandemi COVID-19,  serta pentingnya dukungan dan kebijakan yang responsif  terhadap
kebutuhan mereka di masa krisis seperti ini.

Pembahasan

1. Stres dan Kecemasan

Salah satu dampak paling signifikan yang dirasakan oleh tenaga kesehatan remaja selama
pandemi COVID-19 adalah meningkatnya tingkat stres  dan kecemasan.  Ketika pandemi
mulai  menyebar,  banyak  tenaga  kesehatan  remaja  yang  terlibat  dalam  perawatan
langsung pasien COVID-19, baik sebagai relawan maupun sebagai bagian dari program
pendidikan praktik mereka. Mereka dihadapkan pada situasi yang penuh tekanan, di mana
mereka  harus  beradaptasi  dengan  cepat  terhadap  prosedur  baru  dan  protokol
keselamatan yang sering berubah. Penelitian oleh Zhang et al. (2020) menunjukkan bahwa
lebih dari 30% tenaga kesehatan mengalami kecemasan berat selama pandemi.

Kecemasan  ini  sering  kali  berakar  dari  berbagai  sumber,  termasuk  kekhawatiran
mengenai  kesehatan diri  dan keluarga,  ketidakpastian mengenai  prognosis  pasien,  dan
beban kerja yang meningkat secara signifikan. Dalam situasi seperti ini, stres yang dialami
tenaga  kesehatan  remaja  dapat  berdampak  pada  kesehatan  fisik  dan  mental  mereka.
Gejala fisik seperti sakit kepala, gangguan tidur, dan kelelahan menjadi hal yang umum
terjadi. Selain itu, tingkat konsentrasi mereka dalam bekerja juga menurun, yang dapat
berpotensi memengaruhi kualitas perawatan yang diberikan kepada pasien.

Faktor  lain  yang  berkontribusi  terhadap  kecemasan  adalah  kurangnya  pengalaman.
Remaja yang baru memulai karier di bidang kesehatan sering kali merasa tidak siap untuk
menghadapi tantangan yang mereka hadapi. Ketika mereka terpaksa berhadapan dengan
situasi kritis, perasaan ketidakberdayaan dan keraguan diri dapat muncul. Hal ini menjadi
siklus  yang  merugikan,  di  mana  kecemasan  dapat  mengganggu  kinerja,  yang  pada
gilirannya menyebabkan lebih banyak kecemasan.
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2. Depresi

Selain  stres,  tingkat  depresi  juga  meningkat  secara  signifikan  di  kalangan  tenaga
kesehatan remaja.  Akibat  beban  kerja  yang  berat  dan  tekanan emosional  yang  tinggi,
banyak dari mereka yang merasa tertekan dan kehilangan motivasi. Penelitian oleh Lai et
al. (2020) menunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang terlibat dalam penanganan COVID-
19 mengalami gejala depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan populasi umum.

Gejala  depresi  dapat  bervariasi  dari  perasaan  sedih  yang  berkepanjangan,  kehilangan
minat pada aktivitas yang sebelumnya menyenangkan, hingga perasaan putus asa. Dalam
konteks tenaga kesehatan remaja, gejala ini dapat sangat mengganggu, terutama ketika
mereka harus tetap fokus dan responsif  dalam situasi  yang memerlukan ketelitian dan
kecepatan. Depresi yang tidak ditangani dapat berdampak negatif pada kesehatan mental
dan fisik mereka dalam jangka panjang.

Satu  aspek  penting  dari  depresi  di  kalangan  tenaga  kesehatan  remaja  adalah  bahwa
mereka mungkin  enggan untuk  mencari  bantuan.  Banyak remaja  yang  merasa  bahwa
meminta bantuan adalah tanda kelemahan, yang dapat memperburuk keadaan. Stigma
terkait  kesehatan mental  juga sering kali  membuat mereka merasa terasing dan tidak
ingin  membuka  diri  tentang  apa  yang  mereka  alami.  Oleh  karena  itu,  penciptaan
lingkungan yang mendukung dan bebas stigma sangat penting untuk mendorong tenaga
kesehatan remaja agar mencari bantuan ketika mereka membutuhkannya.

3. Isolasi Sosial

Selama  pandemi,  banyak  remaja  yang  terpaksa  menjalani  isolasi  sosial  untuk
meminimalkan  risiko  penularan  virus.  Pembatasan  sosial  dan  larangan  berkumpul
mengurangi interaksi  sosial yang penting bagi perkembangan emosional dan psikologis
remaja.  Banyak tenaga kesehatan yang harus mengorbankan waktu bersama keluarga
dan teman-teman mereka, yang dapat memperburuk perasaan kesepian dan kehilangan
dukungan sosial.

Isolasi  sosial  dapat  menyebabkan  atau  memperburuk  kondisi  kesehatan  mental,  dan
penelitian menunjukkan bahwa remaja yang merasa terasing cenderung mengalami lebih
banyak gejala  psikologis  negatif,  termasuk kecemasan dan depresi.  Rasa kesepian yang
dialami oleh tenaga kesehatan remaja dapat menambah tekanan mental yang sudah ada.
Dalam beberapa kasus, perasaan ini dapat menyebabkan mereka menarik diri lebih jauh
dari interaksi sosial yang dapat mendukung kesehatan mental mereka.

Bagi tenaga kesehatan remaja, penting untuk tetap terhubung dengan teman dan keluarga
meskipun dalam situasi  yang sulit.  Penggunaan teknologi  seperti  video call  dan media
sosial dapat menjadi solusi untuk menjaga hubungan sosial. Namun, banyak remaja yang
merasa  bahwa  interaksi  virtual  tidak  dapat  menggantikan  kehadiran  fisik,  yang
menciptakan kerinduan dan ketidakpuasan.
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4. Stigma dan Diskriminasi

Tenaga  kesehatan  remaja  juga  menghadapi  stigma  dan  diskriminasi  selama  pandemi
COVID-19. Dalam beberapa kasus, mereka dijauhi oleh masyarakat karena takut tertular
virus.  Pengalaman  ini  dapat  memperburuk  kondisi  kesehatan  mental  mereka,
menyebabkan perasaan ketidakberdayaan dan kecemasan. Penelitian menunjukkan bahwa
stigma terhadap tenaga kesehatan dapat menghambat mereka untuk mencari dukungan
sosial  atau  profesional,  membuat  mereka  lebih  rentan  terhadap  masalah  kesehatan
mental.

Stigma  ini  muncul  dari  ketidaktahuan  dan  ketakutan  masyarakat  terhadap  COVID-19.
Banyak orang yang mengasosiasikan tenaga kesehatan dengan risiko penularan, sehingga
menghindari mereka. Situasi ini dapat membuat tenaga kesehatan remaja merasa terasing
dan tidak dihargai, meskipun mereka berada di garis depan dalam memerangi pandemi.

Penting bagi  masyarakat untuk memahami  peran krusial  yang  dimainkan oleh tenaga
kesehatan dan memberikan dukungan, bukan stigma. Kampanye kesadaran publik yang
menekankan  pentingnya  menghargai  tenaga  kesehatan  dapat  membantu  mengurangi
stigma dan menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi mereka.

5. Pentingnya Dukungan Psikologis

Mengingat  berbagai  tantangan  yang  dihadapi  oleh  tenaga  kesehatan  remaja  selama
pandemi,  penting  untuk  memberikan  perhatian  khusus  terhadap  kesehatan  mental
mereka. Dukungan psikologis yang tepat dapat membantu mengurangi dampak negatif
yang  ditimbulkan  oleh  situasi  ini  dan  meningkatkan  kesejahteraan  mereka.  Program
intervensi  yang  fokus  pada  kesehatan  mental  tenaga  kesehatan  remaja  harus  menjadi
prioritas,  termasuk  penyediaan  layanan  konseling,  kelompok  dukungan,  dan  pelatihan
manajemen stres.

Organisasi  kesehatan  harus  memberikan  pelatihan  tentang  kesehatan  mental  kepada
tenaga  kesehatan,  membantu  mereka  mengenali  tanda-tanda  stres  dan  depresi,  serta
memberikan alat untuk mengelolanya. Selain itu, menciptakan budaya yang mendukung
kesehatan mental di tempat kerja juga sangat penting. Hal ini dapat mencakup kebijakan
yang mendukung keseimbangan kerja-hidup,  waktu istirahat yang cukup,  dan akses ke
sumber daya kesehatan mental.

Dengan memahami dan mengatasi dampak psikologis dari pandemi COVID-19, kita dapat
memastikan bahwa tenaga kesehatan remaja tidak hanya mampu memberikan layanan
yang optimal tetapi juga menjaga kesejahteraan diri mereka sendiri. Dukungan yang tepat
dapat membantu mereka bertahan di tengah tantangan ini dan membangun masa depan
yang lebih sehat dan berkelanjutan bagi diri mereka dan masyarakat.
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Kesimpulan
Dampak psikologis  pandemi COVID-19 terhadap kesehatan mental  tenaga kesehatan di
kalangan  remaja  sangat  signifikan  dan  kompleks.  Peningkatan  stres,  kecemasan,  dan
depresi yang mereka alami merupakan konsekuensi langsung dari beban kerja yang berat,
ketidakpastian situasi, dan stigma sosial yang melekat pada profesi mereka. Isolasi sosial
juga  memperburuk  kondisi  ini,  mengurangi  dukungan  emosional  yang  penting  bagi
perkembangan mental mereka.
Penting untuk menyadari bahwa tenaga kesehatan remaja tidak hanya berfungsi sebagai
penyedia  layanan  medis,  tetapi  juga  sebagai  individu  yang  rentan  terhadap  masalah
kesehatan mental. Dukungan psikologis yang memadai dan intervensi kesehatan mental
yang tepat harus menjadi prioritas untuk memastikan kesejahteraan mereka. Menciptakan
lingkungan  yang  mendukung,  bebas  stigma,  dan  menyediakan  akses  ke  sumber  daya
kesehatan mental akan membantu mereka mengatasi tantangan yang dihadapi.
Oleh  karena  itu,  kolaborasi  antara  lembaga  kesehatan,  pemerintah,  dan  masyarakat
sangat  diperlukan  untuk  memberikan  dukungan  yang  sesuai.  Dengan  memperhatikan
kesehatan  mental  tenaga  kesehatan  remaja,  kita  tidak  hanya  menjaga  kesejahteraan
mereka,  tetapi  juga  memastikan  kualitas  layanan  kesehatan  yang  optimal  bagi
masyarakat  secara  keseluruhan.  Penanganan  yang  tepat  akan  membantu  membangun
masa depan yang lebih baik bagi tenaga kesehatan dan masyarakat.
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